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ABSTRACT
The function of packaging for food among others is to protect food from contamination from dangerous material which can disrupt and endanger  human health, either short term or long term. The solvent residue test purpose is to ensure the food safety by knowing the amount of toluene, ethyl acetate and methyl ethyl ketone which is left in the plastic packaging for instant noodle in Indonesia. The purpose of the study is to know whether the residue of toluene, ethyl acetate and methyl ethyl ketone is above the limit in Swiss Ordinance and whether the migration rate affects the residue of toluene, ethyl acetate and methyl ethyl ketone in instant noodle packaging in Indonesia. The method which is used in the study is the reaction kinetics method through Arrhenius equation and the method of measurement of organic solvent residue by using Gas Chromatography – Flame Ionization Detector (GC – FID) instrument. The result of the study show that there is some toluene resiude in the instant noodle packaging in Indonesia and no ethyl acetate and methyl ethyl ketone residue in instant noodle packaging in Indonesia. The toluene residue in instant noodle packaging is above the limit in Swiss Ordinance. With the increasing temperature, the migration rate of toluene also increase. The migration rate of toluene follows the reaction kinetics order one, from the plot between toluene residue in packaging and storage time it will produce straight line. Non thermal reaction rate constant (k0)   for instant noodle A, B, C, D and E  are consecutively  0,123 mg.kg-1.day-1, 0,086 mg.kg-1.day-1, 0,2389 mg.kg-1.day-1, 0,1493 mg.kg-1.day-1 and 0,4183 mg.kg-1.day-1. Activation energy (Ea) for instant noodle A, B, C, D and E are consecutively 1727,9 kal.mol-1.K-1, 1463,91 kal.mol-1.K-1, 2034,28 kal.mol-1.K-1, 1678,42 kal.mol-1.K-1 dan 2451,32 kal.mol-1.K-1. Because toluene residue was found in instant noodle packaging then it is suggested to limit the toluene residue in the food packaging in Indonesia.
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ABSTRAK
Fungsi pengemasan pada pangan antara lain adalah untuk melindungi pangan dari kontaminasi bahan berbahaya yang dapat mengganggu dan membahayakan kesehatan manusia, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Uji residu pelarut ditujukan untuk memastikan keselamatan pangan dengan cara mengetahui jumlah toluen, etil asetat dan metil etil keton yang tersisa di kemasan plastik mie instan di Indonesia. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah kadar residu toluen, etil asetat dan metil etil keton melebihi ambang batas pada Swiss Ordinance dan apakah laju migrasi berpengaruh pada kadar residu toluen, etil asetat dan metil etil keton pada kemasan mie instan di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kinetika reaksi melalui persamaan Arrhenius dan metode pengukuran residu pelarut organik menggunakan alat Kromatografi Gas – Detektor Ionisasi Nyala Api (GC FID). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah residu toluen pada kemasan mie instan di Indonesia dan tidak ditemukan residu etil asetat dan metil etil keton pada kemasan mie instan di Indonesia. Residu toluen pada kemasan mie instan melebihi ambang batas pada Swiss Ordinance. Dengan bertambahnya suhu, laju migrasi toluen bertambah. Laju migrasi toluen mengikuti kinetika reaksi orde satu, plot antara residu toluen di kemasan terhadap waktu penyimpanan diperoleh garis lurus. Konstanta laju reaksi non termal (k0) untuk mie instan A, B, C, D dan E adalah berturut-turut 0,123 mg.kg-1.hari-1, 0,086 mg.kg-1.hari-1, 0,2389 mg.kg-1.hari-1, 0,1493 mg.kg-1.hari-1 dan 0,4183 mg.kg-1.hari-1. Energi aktivasi (Ea) untuk mie instan A, B, C, D dan E adalah berturut-turut 1727,9 kal.mol-1.K-1, 1463,91 kal.mol-1.K-1, 2034,28 kal.mol-1.K-1, 1678,42 kal.mol-1.K-1 dan 2451,32 kal.mol-1.K-1. Dengan ditemukannya residu toluen di kemasan mie instan maka disarankan untuk dilakukan pembatasan pada jumlah residu toluen di kemasan pangan di Indonesia.
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